
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 

 
 

Lampiran 1 

A. Prosedur pembuatan sediaan apus darah  

1. Alat dan Bahan Pembuatan Sediaan Darah Malaria  

a. slide / object glass yang terbaik yaitu menggunakan object glass 

yang baru dan cuci sebelum digunakan. jika menggunakan 

object glass bekas pakai, lakukan sekali pencucian saja. Object 

glass tidak dapat dipakai jika sudah tergores, tumbuh jamur, dan 

berlemak. Ukuran object glass yang dipakai adalah 25 x 75 x 1 

– 1,5 mm (Kemenkes RI, 2020).  

b. Lanset steril  

Lanset berbentuk jarum yang dilindungi oleh plastik dan dapat 

dipasang pada autoklik, digunakan untuk menusuk bagian jari 

yang darahnya akan diambil. Lanset hanya digunakan satu kali. 

Lanset harus dibuang segera setelah digunakan di tempat yang 

aman (kotak sampah B3). 

c. Kapas dan alkohol 70% / alkohol swab 70% Digunakan untuk 

desinfeksi daerah yang akan dilakukan penusukan 

d. Tisu/kassa steril 

e. Kotak slide / Slide Box. Terbuat dari bahan plastik / fiber, 

digunakan untuk menyimpan sediaan darah setelah diperiksa 

dan akan dikirim untuk uji silang. 

f. Buku sediaan darah / book slide Terbuat dari bahan karton tebal, 

digunakan untuk menyimpan sediaan darah setelah dibuat agar 

terhindar dari debu dan serangga sebelum diwarnai (Kemenkes 

RI, 2020). 

2. Langkah – langkah Pembuatan Sediaan Darah Sediaan darah tebal  

a. Semua alat dan bahan disiapkan 

b. Memberikan label/etiket pada ujung kaca sediaan dekat 

dengan sediaan darah tebal. Pada label tuliskan kode kab/kode 

PKM/nomor urut sediaan/bulan/tahun pada label (Kemenkes 

RI, 2020). 



 

 
 

 

Sumber ; Kemenkes, 2020 

Gambar ; sediaan apus darah yang sudah diberi label 

c. Lokasi yang akan diambil darah dibersihkan dengan kapas 

alcohol untuk menghilangkan kotoran dan minyak yang 

menempel, kemudian dikeringkan. 

d. Setelah kering, lokasi tersebut ditusuk secara cepat menggunakan 

lanset. Kemudian lancet dibuang pada tempat yang aman atau 

kotak sampah B3 

e. Tetes darah pertama yang keluar dibuang dan dibersihkan dengan 

tisu, untuk menghilangkan bekuan darah dan sisa alcohol 

f. Tetes darah berikutnya diteteskan diatas kaca objek, 2 – 3 tetes 

kecil darah (± 6 µl/diameter 2-4 mm) dibagian ujung dekat label 

untuk SD tebal 

g. Darah sisa pada lokasi pengambilan dibersihkan  

h. Kaca objek yang sudah berisi tetesan darah diletakkan diatas meja 

atau permukaan yang datar 

i. SD tebal dibuat dengan cara menempelkan salah satu ujung kaca 

objek yang lain pada ketiga tetes darah tebal. Homogen darah 

dengan cara memutar ujung kaca objek searah jarum jam dari arah 

luar ke dalam, sehingga terbentuk bulatan dengan diameter 1 – 

1,5 cm 

 

 
Sumber ; Kemenkes, 2020 

Gambar ; langkah Langkah pembuatan sediaan apus darah 



 

 
 

j. SD dikeringkan pada tempat yang datar. Pengeringan tidak boleh 

pada suhu yang panas karena dapat mengakibatkan SD menjadi 

pecah-pecah. 

k. Selama proses pengeringan, SD dihindarkan dari serangga 

(semut, lalat, kecoa, dll), debu, kelembaban yang tinggi, dan 

getaran. 

l. Setelah kering, sediaan harus segera diwarnai menggunakan 

larutan giemsa. Pada keadaan yang tidak memungkinkan, boleh 

ditunda selambat-lambatnya dalam waktu 24 jam SD harus sudah 

diwarnai (Kemenkes RI, 2020). 

B. Prosedur Perwarnaan Sediaan Darah Malaria 

1. Alat dan bahan yang digunakan untuk mewarnai sediaan darah 

malaria adalah :  

a. Gelas ukur digunakan untuk mengukur jumlah giemsa yang dan 

buffer yang akan diencerkan. 

b. Beaker glass digunakan sebagai tempat untuk giemsa yang 

sudah diencerkan. 

c. Pipet tetes/pipet pasteur digunakan untuk mengambil giemsa 

stock dan meneteskan larutan giemsa ke atas sediaan darah. 

d. Rak pewarnaan digunakan untuk tempat object glass pada saat 

diwarnai 

e. Air digunakan untuk membilas sediaan darah yang sudah 

diwarnai dengan giemsa 

f. Timer digunakan untuk menetapkan waktu pada saat pewarnaan 

g. Giemsa stok digunakan untuk mewarnai sediaan darah malaria. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan:  

1) Giemsa stock disimpan harus dalam botol kaca berwarna 

gelap dan hindari dari sinar matahari secara langsung. 

2) Sebaiknya giemsa stok disimpan dalam botol-botol kecil 

berwarna gelap sesuai kebutuhan. Hal ini untuk 

menghindari rusaknya giemsa stock karena oksidasi dan 

penguapan karena seringnya membuka tutup botol. 



 

 
 

3) Botol giemsa stock yang akan digunakan tidak boleh 

dikocok atau diaduk karena endapan/kristal giemsa akan 

naik ke permukaan larutan dan dapat menjadi artefak dalam 

SD yang diwarnai. 

4) Pengambilan giemsa stock harus menggunakan pipet yang 

kering, agar giemsa stock di botol tidak tercemar dengan 

air. 

5) Sisa larutan giemsa yang telah dicampur dengan larutan 

buffer tidak boleh dimasukkan kembali ke dalam botol 

giemsa stock (Kemenkes RI, 2020). 

2. Langkah-langkah Pewarnaan Sediaan Darah  

a. Kaca sediaan diletakkan pada rak pewarnaan dengan posisi 

darah berada di atas 

b. Siapkan larutan giemsa 3% dengan mencampur 3 bagian 

giemsa stock dengan 97 bagian larutan buffer. 

 

Sumber; Kemenkes, 2020 

Gambar ; Cara membuat Giemsa stock 

c. larutan giemsa 3% dituangkan dari tepi hingga menutupi 

seluruh permukaan kaca objek dan biarkan selama 45 – 60 

menit. 

d. Pada saat pencucian, air bersih dituangkan secara perlahan-

lahan dari tepi kaca objek sampai larutan giemsa yang 

terbuang menjadi jernih. SD dikeringkan dan siap diperiksa 

di bawah mikroskop (Kemenkes RI, 2020). 

 

 



 

 
 

C. Prosedur Hitung kepadatan parasit 

1. Semi kuantitatif 

-    : Negatif (tidak ditemukan parasit dalam 100 LPB) 

 +   : Positif 1 (ditemukan 1-10 parasit dalam 100 LPB) 

 ++  : Positif 2 ( ditemukan 11-100 parasit dalam 100 

LPB)  

+++  : Positif 3 (ditemukan 1-10 parasit dalam 1 LPB)  

++++  : Positif 4 (ditemukan > 10 parasit dalam 1 LPB). 

Hitung jumlah parasit dengan mortalitas mempunyai korelasi 

positif. Mortalitas dipengaruhi oleh obat malaria yang digunakan 

dan kondisi pasien (Sillehu & Utami, 2018). 

2. Kuantitatif  

Jumlah parasit/μl darah, dihitung berdasarkan jumlah leukosit 

pada Sediaan darah tebal. Jumlah parasit dan lekosit dikalikan 

dengan jumlah lekosit/μl. Jika pemeriksaan lekosit tidak dilakukan, 

maka digunakan nilai standar, yaitu 8.000 (ratarata jumlah lekosit 

normal). Untuk menghitung kepadatan parasit diperlukan 2 buah 

tally counter. Satu tally counter untuk menghitung parasit, dan 

yang lainnya untuk menghitung leukosit (Kemenkes RI, 2020). 

a. Jika pada 200 leukosit ditemukan 100 parasit atau lebih, 

dicatat hasilnya per 200 leukosit  

b. Jika pada 200 leukosit hanya ditemukan 99 parasit atau 

kurang, dilanjutkan pemeriksaan sampai menjadi 500 leukosit, 

dicatat hasilnya per 500 leukosit.  

c.  Jadi jumlah parasit dalam 1 μl darah : 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖𝑡 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑢𝑘𝑜𝑠𝑖𝑡
𝑥 8.000  

d. Bila ditemukan infeksi campuran, maka perhitungan 

diakumulasikan menjadi satu. 

e. Hitung parasit dilakukan hanya pada stadium aseksual 

(trofozoit), sedangkan gametosit tidak dihitung tetapi 

dilaporkan (Kemenkes RI, 2020). 

 



Lampiran 2 

Data pasien suspek malaria yang melakukan pemeriksaan mikroskopis di Puskesmas Padang 

Cermin Kasbupaten Pesawaran pada bulan Januari – Mei 2024 

No Nama 

pasien 
Jenis 

kelamin 
Usia Alamat Hasil 

pemeriksaan 
(+/-) 

Jenis 

Plasmodium 
Kepadatan parasit 

µl 

darah 
kategori 

1. M. I. D L 20 th Way 

Ratai 
+ P.v 4.849 Medium 

2. B L 29 th Padang 

Cermin 
+ P.v 3.878 Medium 

3. S L 57 th Durian + P.v 4.534 Medium 
4. F. O P 1 th Way 

Ratai 
+ P.v 4.440 Medium 

5. A P 6 bln Padang 

Cermin 
+ P.v 5.112 Medium 

6. A. H. B L 27 th Padang 

Cermin 
+ P.v 316 Low 

7. R. S L 9 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

8. W L 10 th Hanau 

Berak 
- Negatif - - 

9. K P 49 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

10. H P 55 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

11. M. Y L 63 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

12. A. W P 40 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

13. S. N P 16 Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

14. A P 20 bln Way 

Urang 
- Negatif - - 

15. D. R. A L 10 th Durian + P.v 3.855 Medium 
16. N P 61 th Sanggi + P.v 4.195 Medium 
17. A L 68 th Durian + P.v 362 Low 
18. S L 49 th Padang 

Cermin 
+ P.v 421 Low 

19. A L 30 th Gayau + P.v 4.672 Medium 
20. N P 2 th Sanggi - Negatif - - 
21. A. F P 23 th Sanggi - Negatif - - 
22. F P 3 th Sanggi - Negatif - - 
23. A L 25 th Sanggi - Negatif - - 
24. R P 22 th Way 

Urang 
- Negatif - - 

25. A. M L 30 th Way 

Urang 
- Negatif - - 

26. M L 50 th  Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

27. R. R P 33 th Gayau + P.v 531 Low 
28. M. S.P L 43 th Durian + P.v 415 Low 
29. P. B. R P 18 th Padang 

Cermin 
+ P.v 534 Low 

30. S. T L 25 th Way 

Ratai 
+ P.v 314 Low 

31. M L 28 th Durian + P.v 427 Low 
32. A.M L 29 th Gayau + P.v 649 Low 
33. A L 51 th Way 

Ratai 
+ P.v 4.162 Medium 

34. F P 8 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 
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Koordinator P2 malaria 

Puskesmas Padang Cermin 

 

Aska Intan Mariadi, S.Si 
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35. M. R L 15 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

36. S P 41 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

37. B P 69 th Durian - Negatif - - 
38. D L 64 th Sanggi - Negatif - - 
39. R. R. G L 23 th Padang 

Cermin 
+ P.v 566 Low 

40. S L 58 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

41. S L 41 th Sanggi - Negatif - - 
42. A P 50 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

43. M P 75 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

44. S L 47 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

45. T L 42 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

46. W. A. S L 21 th Sanggi + P.v 395 Low 
47. J L 36 th Padang 

Cermin 
+ P.v 550 Low 

48. E P 37 th Sanggi + P.v 481 Low 
49. M. N L 41 th Padang 

Cermin 
+ P.v 317 Low 

50. M P 39 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

51. K P 23 th Padang 

Cermin 
- Negatif - - 

52. M P 19 th Trimulyo - Negatif - - 
53. N L 50 th Way 

Urang 
- Negatif - - 

54. D L 15 th Way 

Urang 
- Negatif - - 



 

 
 

Lampiran 3 

Dokumentasi  penelitian  kepadatan parasait  PadaPasien suspek  Malaria 
Di Puskesmas Padang Cermin 
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Lampiran 4 
 
Dokumentasi hasil penelitian kepadatan parasait  Pada Pasien suspek  Malaria  
Di Puskesmas Padang Cermin 
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Lampiran 5 
 
Dokumentasi Tempat Perindukan Nyamuk Anopheles betina 
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Lampiran 6 
Surat izin penelitian dari kampus 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

Surat izin penelitian dari badan kesatuan bangsa dan politik 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

Surat balasan izin penelitian dari dinas Kesehatan 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Surat balasan izin penelitian dari Puskesmas Padang Cermin 
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